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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru dalam 

mengembangkan literasi membaca siswa melalui pembelajaran PPKn di kelas 

V A SD Negeri 02 Sintang Tahun Pelajaran 2025/2026, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Peran guru kelas V A SD Negeri 02 Sintang telah melaksanakan 

perannya dengan baik dalam merencanakan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila yang mengintegrasikan keterampilan literasi membaca pada 

materi "Keragaman Budaya Indonesiaku". Perencanaan dilakukan 

melalui penyusunan modul ajar yang memuat tujuan pembelajaran, 

langkah-langkah kegiatan, media pembelajaran, serta kegiatan literasi 

membaca yang disesuaikan dengan karakteristik materi. Guru juga 

memilih berbagai sumber bacaan yang berkaitan dengan keragaman 

budaya Indonesia sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan yang 

lebih luas sekaligus meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan. 

Perencanaan tersebut didukung oleh program literasi sekolah yang 

menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam mengembangkan keterampilan literasi 

membaca dilakukan melalui kegiatan membaca selama 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai. Selanjutnya siswa membaca materi mengenai 

Keragaman Budaya Indonesiaku, kemudian guru 
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memberikan kesempatan kepada dua orang siswa pada setiap pertemuan 

untuk maju ke depan kelas membacakan hasil bacaan atau 

menyampaikan pemahamannya mengenai materi yang telah dipelajari. 

Guru memberikan arahan, motivasi, dan bimbingan kepada siswa yang 

masih mengalami kesulitan membaca maupun memahami isi bacaan. 

Selain itu, guru mengajak siswa berdiskusi, memberikan pertanyaan, 

serta melakukan evaluasi terhadap pemahaman siswa mengenai materi 

yang telah dibaca. Melalui kegiatan tersebut, kemampuan literasi 

membaca siswa berkembang secara bertahap, baik dalam aspek 

kelancaran membaca, memahami informasi, maupun keberanian 

menyampaikan hasil pemahamannya di depan kelas. 

3. Faktor pendukung dalam mengembangkan keterampilan literasi 

membaca siswa meliputi adanya program literasi sekolah, dukungan 

kepala sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan literasi, ketersediaan buku 

paket dan bahan bacaan yang sesuai dengan materi pembelajaran, serta 

komitmen guru dalam membimbing dan memotivasi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Antusiasme sebagian besar siswa dalam 

mengikuti kegiatan membaca juga menjadi salah satu faktor yang 

mendukung keberhasilan pelaksanaan literasi. Adapun faktor penghambat 

yang masih dihadapi yaitu masih terdapat beberapa siswa yang memiliki 

minat membaca yang rendah, kemampuan membaca yang belum merata, 

pengaruh penggunaan telepon genggam di luar sekolah yang mengurangi 

kebiasaan membaca, serta keterbatasan fasilitas perpustakaan sekolah. 
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Meskipun demikian, guru terus berupaya mengatasi hambatan tersebut 

melalui pembiasaan membaca secara rutin, pemberian motivasi, 

pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan, serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 

sehingga keterampilan literasi membaca siswa dapat terus berkembang. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi baik secara teoritis maupun 

praktis terhadap pelaksanaan pembelajaran PPKn dan pengembangan 

keterampilan literasi membaca di sekolah dasar. 

1. Implikasi Teoretis 

Hasil penelitian ini memperkuat konsep bahwa guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam mengembangkan keterampilan literasi 

membaca melalui pembelajaran PPKn. Peran tersebut tidak hanya 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai perencana, fasilitator, 

motivator, pembimbing, dan evaluator dalam kegiatan pembelajaran. 

Temuan penelitian ini juga mendukung berbagai teori mengenai 

pentingnya integrasi literasi membaca ke dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan memahami informasi serta membentuk 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan literasi membaca 

yang dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan mampu membantu 
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siswa memahami materi PPKn dengan lebih baik. Oleh karena itu, guru 

perlu terus mengembangkan strategi pembelajaran yang 

mengintegrasikan kegiatan literasi membaca dengan materi 

pembelajaran. Sekolah juga perlu mempertahankan serta meningkatkan 

program literasi melalui penyediaan fasilitas, bahan bacaan, dan kerja 

sama dengan berbagai pihak agar budaya literasi dapat berkembang 

secara berkelanjutan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan terus meningkatkan dukungan terhadap 

pelaksanaan program literasi membaca melalui penyediaan sarana dan 

prasarana yang lebih memadai, khususnya perbaikan fasilitas 

perpustakaan, penambahan koleksi buku bacaan, serta penguatan 

program literasi sekolah agar dapat berjalan secara lebih optimal. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan terus mengembangkan berbagai strategi 

pembelajaran yang inovatif dan menarik dalam mengintegrasikan literasi 

membaca ke dalam pembelajaran PPKn. Guru juga diharapkan 

memberikan pendampingan secara berkelanjutan kepada siswa yang 

masih mengalami kesulitan membaca serta meningkatkan kerja sama 
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dengan orang tua dalam membangun kebiasaan membaca di rumah. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih meningkatkan minat dan kebiasaan 

membaca, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga kemampuan 

memahami bacaan dapat berkembang dan mendukung keberhasilan 

dalam mengikuti pembelajaran PPKn maupun mata pelajaran lainnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai literasi membaca dengan ruang lingkup yang lebih luas, baik 

pada jenjang pendidikan yang berbeda maupun dengan menggunakan 

pendekatan penelitian yang berbeda sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengembangan 

keterampilan literasi membaca di sekolah.   
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